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Abstract 

This study examines the development and research trends of local wisdom-based character education in 
Indonesia through bibliometric analysis using publication data from 2015 to 2025. Character education 
that integrates local wisdom values plays an important role in strengthening cultural identity, fostering 
moral attitudes, and preparing students to face global challenges without losing cultural roots. Data was 
obtained from 500 journals through Publish or Perish and analyzed using VOS Viewer to visualize networks, 
density, and research trends. The results of the analysis show an increase in research focus on local wisdom 
values since 2021, with the main clusters including local wisdom values, strengthening character education, 
and character values. Character education based on local wisdom has proven to be effective in shaping 
students' characters in a comprehensive and sustainable manner, despite challenges such as limited 
resources and the influence of modernization. This research provides a comprehensive overview that can 
serve as the basis for educational policy development and further research in the context of character 
education and local wisdom in Indonesia. 
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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji perkembangan dan tren penelitian pendidikan karakter berbasis kearifan lokal 
di Indonesia melalui analisis bibliometrik menggunakan data publikasi dari tahun 2015 hingga 2025. 
Pendidikan karakter yang mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal berperan penting dalam 
memperkuat identitas budaya, menumbuhkan sikap moral, serta mempersiapkan peserta didik 
menghadapi tantangan global tanpa kehilangan akar budaya. Data diperoleh dari 500 jurnal melalui 
Publish or Perish dan dianalisis menggunakan VOS Viewer untuk memvisualisasikan jaringan, densitas, 
dan tren penelitian. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan fokus penelitian pada nilai-nilai 
kearifan lokal sejak tahun 2021, dengan klaster utama meliputi nilai kearifan lokal, penguatan 
pendidikan karakter, dan nilai-nilai karakter. Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal terbukti efektif 
dalam membentuk karakter siswa secara menyeluruh dan berkelanjutan, meskipun terdapat tantangan 
seperti keterbatasan sumber daya dan pengaruh modernisasi. Penelitian ini memberikan gambaran 
komprehensif yang dapat menjadi dasar pengembangan kebijakan pendidikan dan penelitian lanjutan 
dalam konteks pendidikan karakter dan kearifan lokal di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang menggabungkan nilai-nilai karakter yang 

mencakup aspek pengetahuan, kesadaran atau kemauan, serta tindakan untuk mengamalkan 
nilai-nilai tersebut dalam hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
lingkungan, dan kebangsaan.(Rasyid et al., 2024). Secara mendasar, pendidikan karakter 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan dan hasil pendidikan dengan 
menitikberatkan pada pembentukan perilaku baik siswa secara menyeluruh, terintegrasi, dan 
seimbang, sesuai dengan standar kompetensi kelulusan, serta mempersiapkan remaja 
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menghadapi globalisasi melalui penguatan karakter dan kecintaan terhadap nilai budaya lokal. 
Kearifan lokal bersumber dari tradisi dan menjadi filosofi hidup yang dipegang teguh oleh 
penganutnya untuk menjaga keberlangsungan generasi adat.(Sulistiawati & Nasution, 2022). 
Selain itu, Guru perlu memiliki kemampuan menanamkan nilai karakter melalui pemahaman 
dan pengetahuan, membangun keyakinan siswa akan kebaikan yang harus dikembangkan, serta 
membantu mereka mewujudkan karakter tersebut. Penting bagi guru untuk berperilaku sesuai 
nilai yang diajarkan agar meningkatkan kepercayaan diri siswa. Dengan kesadaran ini, siswa 
mampu menghindari hal negatif di lingkungan dan tetap menjaga suasana hati positif saat tidak 
diawasi pendidik. (Permatasari et al ., 2021) Sedangkan Kearifan lokal di Indonesia adalah 
pandangan hidup dan filosofi yang tercermin dalam berbagai bidang kehidupan, seperti nilai 
sosial, ekonomi, arsitektur, kesehatan, dan pengelolaan lingkungan.(Romadi et al.,2017). 
Menurut (Gerada et al., 2023) Kearifan lokal adalah budaya dan tradisi yang tumbuh dan 
berkembang dari kebiasaan masyarakat tertentu.Kearifan lokal berasal dan berkembang dari 
kebiasaan masyarakat tersebut. Jadi, kearifan lokal merupakan kumpulan pengetahuan, 
kebijaksanaan, serta nilai-nilai yang berkembang dalam suatu komunitas melalui tradisi dan 
budaya yang mereka jalani. Nilai-nilai tersebut sangat penting untuk dijadikan dasar dalam 
pendidikan karakter, terutama bagi peserta didik di sekolah dasar. Dengan mengenalkan 
kearifan lokal, siswa dapat dibentuk menjadi individu yang lebih peka terhadap nilai moral dan 
etika yang berlaku dalam masyarakatnya.(Jubaedah et al., 2025) 

Namun demikian, kebijakan Pendidikan Karakter berbasis Kearifan lokal juga 
menimbulkan sejumlah tantangan dan perdebatan antara lain yaitu keterbatasan sumber daya, 
minimnya pemahaman guru, serta dukungan yang terbatas dari pihak luar. Beberapa studi 
kasus di daerah lain menunjukkan bahwa tantangan-tantangan ini kerap menghambat 
pelaksanaan program secara efektif (Dalle et al., 2024) dan juga Menurut (Liska et al., 2025) 
Modernisasi telah mengubah gaya hidup generasi muda, sehingga mereka lebih banyak 
terpengaruh oleh budaya populer global dibandingkan tradisi lokal. Hal ini menjadi tantangan 
dalam mengaitkan kearifan lokal dengan pengembangan karakter siswa. Selama periode waktu 
yang telah ditetapkan Yaitu Periode tahun 2020 hingga 2025 menunjukkan perkembangan 
signifikan dalam implementasi pendidikan karakter berbasis kearifan lokal di Indonesia. 
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi pengaruhnya terhadap aspek-aspek 
pendidikan, meliputi penguatan nilai-nilai budaya, pembentukan identitas lokal, serta 
efektivitas program yang mengintegrasikan kearifan lokal dalam proses pembelajaran. 
Meskipun demikian, hingga saat ini belum terdapat kajian sistematis yang menghimpun dan 
menganalisis secara komprehensif seluruh literatur terkait topik tersebut di Indonesia. 

Analisis bibliometrik merupakan metode kuantitatif yang digunakan untuk mengukur dan 
mengevaluasi penggunaan serta pengaruh publikasi ilmiah. Dalam konteks penelitian 
pendidikan, teknik ini memanfaatkan berbagai metrik dan indikator guna menilai jumlah, mutu, 
dan dampak hasil penelitian. Metrik yang sering digunakan meliputi jumlah publikasi, sitasi, 
indeks h, faktor dampak jurnal, serta jaringan kolaborasi antar penulis atau institusi. Dengan 
analisis ini, peneliti dapat mengidentifikasi tren, pola, dan kontribusi penting dalam bidang 
pendidikan, sehingga memberikan gambaran menyeluruh tentang produktivitas dan pengaruh 
penelitian yang dilakukan.(Donthu et al., 2021).Menurut (Lukman.,dkk) Tujuan dari analisis ini 
adalah untuk menilai kinerja individu atau kelompok peneliti, institusi, serta negara di tingkat 
internasional. Selain itu, metode ini membantu dalam mengidentifikasi jaringan kolaborasi baik 
di tingkat nasional maupun global, serta memetakan evolusi dan kemajuan dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang baru berkembang. Melalui pemahaman yang lebih mendalam 
terhadap literatur yang telah ada. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
berharga untuk menginformasikan kebijakan pendidikan yang lebih baik di masa depan melalui 
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pemahaman yang lebih mendalam terhadap sastra yang telah ada. Selain itu juga, akan 
memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang konteks "Pendidikan Karakter dan 
Kearifan Lokal" di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya akan memberikan 
gambaran yang lebih lengkap tentang kontribusi penelitian terhadap topik ini, tetapi juga dapat 
berfungsi sebagai dasar untuk pembuatan program pendidikan dan kebijakan yang lebih efisien 
dan berkelanjutan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan melalui pendekatan sistematis dan terstruktur dengan analisis 
bibliometrik. Perangkat lunak Publish or Perish digunakan untuk pencarian database 
bibliografi melalui Google Scholar sebagai platform pencarian database. Publikasi terkait 
terbitnya selama sepuluh tahun terakhir dari tahun 2015 hingga 2025 digunakan sebagai bahan 
penelitian. Data diperoleh dan diolah pada bulan Mei 2025. Dengan menggunakan analisis 
bibliometrik dengan hasil tiga visualisasi, aplikasi VOS viewer digunakan untuk 
memvisualisasikan dan menjangkau masa depan dalam penelitian pendidikan karakter dan 
kearifan lokal. Penelitian ini menetapkan kriteria inklusi yang meliputi keterkaitan dengan 
pendidikan karakter dan kearifan lokal serta diterbitkan oleh penerbit atau database bibliografi 
bereputasi nasional. Proses seleksi dan penyaringan bibliografi dilakukan dengan menelusuri 
database indeksasi jurnal nasional dan jurnal penerbit yang relevan berdasarkan hasil ekstraksi 
dari Publish or Perish. Fokus bibliografi adalah publikasi pendidikan karakter dan kearifan lokal 
yang berbentuk jurnal, sementara artikel konferensi, editorial, review, atau yang tidak 
dilengkapi abstrak dan kata kunci tidak dimasukkan dalam analisis. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pencarian Data Publikasi 

Penelitian ini mengumpulkan data dari 500 jurnal melalui pencarian publish or perish di 
Google Scholar yang telah dipublikasikan selama 5 tahun terakhir, dari tahun 2015 sampai 
2025, dengan kata kunci pendidikan karakter dan kearifan lokal. Tampilan layar aplikasi 
Publish or Perish Reference Manager dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Publish Or Perish Reference Manager 
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Visualisasi Pemetaan Komputasi pada Penelitian Pendidikan Karakter Bangsa Berbasis 
Kearifan Lokal Menggunakan VOS Viewer 

Analisis pemetaan komputasi dilakukan terhadap data yang telah dipublikasikan dengan 
menggunakan VOS viewer.Penelitian ini mengkaji tiga jenis visualisasi pemetaan, yaitu 
visualisasi jaringan (terlihat pada Gambar 2), visualisasi densitas (terlihat pada Gambar 3), dan 
visualisasi overlay (terlihat pada Gambar 4). Dalam pemetaan data publikasi, setiap item yang 
ditemukan terkait penelitian Pendidikan Karakter Bangsa Berbasis Kearifan Lokal dibagi 
menjadi empat klaster yaitu klaster I (Nilai Kearifan lokal ), klaster II (Penguatan Pendidikan 
Karakter ), klaster III ( Nilai-Nilai Karakter) 

 
Gambar 2. Visualisasi Jaringan Penelitian Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal 

 
Gambar 2 memperlihatkan hubungan antar istilah yang tergambar dalam sebuah jaringan 

yang saling terhubung. Selain itu, gambar ini juga mengilustrasikan pengelompokan (cluster) 
dari setiap istilah yang dianalisis dalam studi tentang pendidikan karakter berbasis kearifan 
lokal. Setiap cluster menunjukkan keterkaitan antara istilah-istilah yang ada di dalamnya, 
menggambarkan bagaimana konsep-konsep tersebut saling berhubungan satu sama lain dalam 
penelitian tersebut.Cluster ini sering mewakili kelompok penelitian dengan tema atau metode 
yang serupa(van Eck et al,.2017). Setiap cluster diberi warna yang berbeda untuk memudahkan 
pembedaannya satu sama lain. Dalam penelitian ini, "Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal" dan 
"Nilai-nilai Kearifan Lokal" adalah dua istilah utama yang paling sering muncul, dengan ukuran 
label yang mencerminkan korelasi positif antara frekuensi kemunculan istilah dalam judul dan 
abstrak. Semakin besar ukuran label, semakin tinggi pula frekuensi kemunculan istilah tersebut 
dalam dokumen yang dianalisis.(Nandiyanto dkk 2021). 

 
Gambar 3. Visualisasi Densitas dari Penelitian Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal 
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Gambar 3. Memperlihatkan Gambar visualisasi density Pada Pendidikan Karakter dan 
Kearifan Lokal. Warna kuning menunjukkan kepadatan jurnal,warna kuning yang lebih Cerah 
menunjukkan publikasi yang paling sering dalam jurnal yang berkaitan. Berdasarkan Gambar 
3, kita dapat melihat bahwa penelitian terkait Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal dan 
Nilai Kearifan Lokal memiliki jumlah penelitian yang tinggi. 

 
Gambar 4. Visualisasi Hamparan Penelitian Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal 

 

Gambar 4. Memperlihatkan gradasi warna pada gambar, dapat dilihat bahwa frasa "nilai-
nilai karakter" dan "penguatan pendidikan karakter" muncul secara signifikan dari tahun 2020 
hingga awal 2021 (digambarkan dengan warna biru ke hijau), dan frasa "nilai kearifan lokal" 
dan "pendidikan karakter berbasis kearifan lokal" muncul secara signifikan dari tahun 2021 
hingga 2024. Hal ini menunjukkan bahwa antara tahun 2021 dan tahun 2024, fokus penelitian 
beralih ke nilai-nilai kearifan lokal dalam pendidikan karakter. Oleh karena itu, gambar ini yang 
baru dapat menunjukkan bagaimana topik penelitian berkembang dari tahun 2020 hingga 
2024. Itu juga menunjukkan betapa pentingnya pada tahun-tahun terakhir untuk memasukkan 
nilai-nilai kearifan lokal ke dalam pendidikan karakter. Selain itu, visualisasi ini memberikan 
gambaran tentang tren dan tujuan penelitian yang terkait dengan pengembangan Pendidikan 
Karakter di indonesia. Penelitian ini menemukan bahwa integrasi nilai-nilai kearifan lokal 
dalam pendidikan karakter memberikan sejumlah keuntungan signifikan. Salah satu manfaat 
utamanya adalah penguatan identitas budaya siswa, sehingga mereka lebih memahami dan 
menghargai tradisi serta nilai-nilai luhur yang berkembang di masyarakatnya. Selain itu, 
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal mampu menumbuhkan sikap moral dan etika yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa lebih siap menghadapi tantangan global 
tanpa kehilangan akar budayanya. Temuan ini juga menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat 
meningkatkan rasa percaya diri dan kebanggaan siswa terhadap budaya lokal, sekaligus 
menjadi dasar yang kuat bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih adaptif dan 
berkelanjutan di Indonesia. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini melakukan analisis bibliometrik terhadap 500 artikel tentang pendidikan 
karakter berbasis kearifan lokal di Indonesia dari tahun 2015-2025 menggunakan Publish or 
Perish dan VOS viewer. Hasil menunjukkan bahwa tren peningkatan publikasi terutama sejak 
2021 dengan fokus pada nilai-nilai kearifan lokal. Integrasi kearifan lokal dalam pendidikan 
karakter memperkuat identitas budaya, moral, dan kesiapan siswa menghadapi tantangan 
global. Penelitian memberikan gambaran komprehensif yang dapat menjadi dasar 
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih adaptif dan berkelanjutan. 
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